
 

73 
 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

leverage, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan (sales growth) terhadap 

financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2013-2015. Data – data yang dibutuhkan didapatkan dari laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang telah di audit dan telah dipublikasikan 

di situs  Bursa Efek Indonesia. Data laporan keuangan yang telah diperoleh 

tersebut menghasilkan sampel penelitian berjumlah 312 perusahaan 

manufaktur. Berdasarkan hail analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Financial Distress pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap Financial Distress pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Likuiditas berpengaruh terhadap Financial Distress pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap Financial 

Distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat keterbatasan – keterbatasan sehingga dapat 

dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian 

dengan topik yang kurang lebih serupa. Berikut keterbatasan – keterbatasan 

dalam penelitian ini : 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pengukuran 

pengelompokkan kategori financial distress dan non financial 

distress yaitu didasarkan pada laba bersih seblum pajak  negatif 

selama dua tahun berturut – turut ( rugi sebelum pajak dua tahun 

brturut – turut). 

2. Pemilihan variabel independen hanya berfokus pada rasio keuangan. 

3. Periode dalam penelitian dinilai masih kurang optimal karena jangka 

waktu yang pendek dengan sektor perusahaan yang kurang optimal. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan pada hasil penelitian maka saran yang dapat 

disampaikan  adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan kelompok atau kategori financial distress atau non 

financial distress dapat mempertimbangkan ukuran yang lain seperti 

EPS negatif atau ICR. 
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2. Variabel yang dapat menggunakan variabel lain non – keuangan 

seperti nilai perusahaan, umur perusahaan, atau unsur – unsur dari 

good corporate governance. 

3. Menggunakan sampel dari seluruh populasi yang lebih luas dengan 

periode yang lebih banyak. 
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